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Abstrak: Pendidikan Agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencanadalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayatihingga mengimani, bertaqwa dan, berakhlaq mulia dalam mengamalkan ajaranagama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadist melaluikegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.Hubungan metode tanya jawab dengan minat belajar peserta didik ialah untukmengembangkan kreatifitas berfikir peserta didik secara aktif dan sistematisserta mendapat respon lisan dari peserta didik sehingga dapat menumbuhkanminat belajar dan pengetahuan baru dalam proses pembelajaran denganmenggunakan metode tanya jawab ini akan menarik perhatian peserta didik dansuasana kelas menjadi aktif.  Namun study pendahuluan yang penulis lakukanpada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kuansing guru telah menggunakanmetode tanya jawab namun peserta didik kurang merespon pertanyaan yangdiberikan oleh guru. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanahubungan metode tanya jawab dengan minat belajar peserta didik. Tujuanpenelitian adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara metodetanya jawab dengan minat belajar peserta didik. Jenis penelitian korelasional,populasi dan sampel 59 orang, teknik pengumpulan data dengan angket dandokumentasi, Perumusan Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yangtelah penulis lakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungansignifikan metode tanya jawab dengan minat belajar peserta didik pada matapelajaran pendidikan agama islam kelas VIII di SMP Negeri 3 Simpang RayaKecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuansing. Hal ini dibuktikan dengan nilaisignifikansi lebih kecil dari 0,05yaitu 0,000< 0,05, maka Ho ditolak dan tingkathubungan metode tanya jawab dengan minat belajar peserta didik sebesar 0,738.Menurut interpretasi koefisien korelasi nilai 0,738 terletak pada interval 0,60-0,799 dengan kriteria tingkat hubungan kuat.
Kata kunci: metode tanya jawab, minat belajar, peserta didik, PAI
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PENDAHULUANMinat merupakan hal yangpenting dalam pendidikan karena minat(interest) mengandung kecenderunganyang tinggi atau keinginan yang besarterhadap sesuatu. Menurut raber dalamrahmah minat disebabkanketergantungannya terhadap berbagaifaktor internal lainnya, sepertipemusatan perhatian, keingintahuan,motivasi, dan kebutuhan (Rahmah,2013:45).Minat adalah suatu rasa lebih sukadan rasa keterikatan pada suatu halatau aktivitas, tanpa ada yangmenyuruh. Minat pada dasarnya adalahpenerimaan akan suatu hubunganantara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekathubungan tersebut, semakin besarminat. Suatu minat dapat di ekspresikanmelalui suatu pernyataan yangmenunujukkan bahwa siswa lebihmenyukai suatu hal dari pada hallainnya, dapat pula dimanifestasikanmelalui partisipasi dalam suatuaktifitas, siswa yang memiliki minatterhadap subyek tertentu cenderunguntuk memberikan perhatian yanglebih besar terhadap subyek tersebut(Slameto, 2010:180).Minat belajar ini sangatlah pentingbagi peserta didik karena dapatmenumbuhkan semangat dalam belajar,apabila tidak ada minat belajar makaakan sulit untuk memahami materipelajaran yang ada, apabila pesertadidik memiliki minat yang tinggi dalambelajar dan apabila ia bisa memahamimateri yang telah dijelaskan oleh gurumaka itu akan memudahkan guru dalammengajar.Metode adalah cara yang dapatdigunakan untuk melaksanakan strategi(Wina sanjaya, 2010:127). Metodeberarti cara kerja yang bersistem untukmemudahkan pelaksanaan suatu

kegiatan guna mencapai tujuan yangditetapkan (Ramayulis, 2013:191).Dalam proses mengajar banyaksekali metode-metode yang bisadigunakan oleh guru dalam mengajardiantaranya adalah: metode ceramah,metode diskusi, metode pemberiantugas (resitasi), metode demonstrasi,metode pemecahan masalah (problem
solving method), akan tetapi penulislebih tertarik dengan metode tanyajawab, karena metode tanya jawabsangatlah menarik dalam belajar danbisa menumbuhkan semangat karenametode ini bisa membantu pesertadidik dalam proses pembelajaran.Biasanya guru yang menggunakanmetode tanya jawab ini selalumemberikan pertanyaan pada pesertadidik dan guru juga mengambil nilaidari pertanyaan yang bisa dijawab olehpeseta didik tersebut.Metode tanya jawab menurutAbuddin Nata dalam Syahraini Tambakadalah cara penyajian pelajaran dalambentuk pertanyaan, yang dikemukakanoleh peserta didik (Syahraini Tambak,2014:280). Metode tanya jawab inisangat berguna dalam mengajarkanpeserta didik. Karena metode inimembiasakan peserta didik untukmengungkapkan apa-apa yang terlintasdalam pikirannya dengan ungkapanyang teratur dan sistematis beranimengemukakan pendapatnya tanpa adarasa takut dan gemetaran, Sehinggamenambah kecintaan mereka terhadappelajaran serta membangkitkankeaktifan berpikir kritis mereka.Dari pengertian di atas penulisdapat menyimpulkan bahwa metodetanya jawab adalah suatu cara mengajarseorang guru di mana adanya umpanbalik antara guru dan peserta didikdalam pembelajaran dengan cara gurumemberikan suatu pertanyaan danpertanyaan tersebut di jawab olehpeserta didik yang telah di tunjuk untukmenjawab pertanyaan tersebut, begitu
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juga sebaliknya ini juga untukmemudahkan peserta didik apabilabelum paham dengan materi tersebutmaka bisa menanyakan pada guru.Hubungan metode tanya  jawabdengan minat belajar peserta didik ialahuntuk mengembangkan kreatifitasberfikir peserta didik secara aktif dansistematis serta mendapat respon lisandari peserta didik sehingga dapatmenumbuhkan minat belajar danpengetahuan baru dalam prosespembelajaran dengan  menggunakanmetode tanya jawab ini akan menarikperhatian peserta didik dan suasanakelas menjadi aktif.Berdasarkan studi pendahuluanyang penulis lakukan di sekolah SMPNEGERI 3 Simpang Raya KecamatanSingingi Hilir Kabupaten Kuansingmaka diketahui gejala-gejala antaralain: (1) Guru telah menggunakanmetode tanya jawab namun Pesertadidik kurang merespon menjawabpertanyaan yang diberikan oleh guru;(2) Guru telah menggunakan metodetanya jawab namun Peserta didikmerasa jenuh dalam pembelajaran; dan(3) Guru telah menggunakan metodetanya jawab namun Peserta didikkurang memperhatikan guru dalampembelajaran
METODEBerdasarkan latar belakangmasalah, maka peneliti membatasipenelitian ini pada “hubungan metodetanya jawab dengan minat belajarpeserta didik padamatapelajaranpendidikan agama Islam kelas VIII diSMP Negeri 3 Simpang Raya KecamatanSingingi Hilir Kabupaten Kuansing”.Dengan memperhatikanpembatasan masalah di atas, makaperumusan masalah pada penelitian iniadalah “bagaimana hubungan metodetanya jawab dengan minat belajarpeserta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam kelas VIII DiSMP Negeri 3 Simpang Raya KecamatanSingingi Hilir Kabupaten Kuansing ?”.Adapun tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui hubunganyang signifikan antara metode tanyajawab dengan minat belajar pesertadidik pada mata pelajaran pendidikanagama Islam kelas VIII di SMP Negeri 3Simpang Raya Kecamatan Singingi HilirKabupaten Kuansing.
KONSEP TEORI
Hakikat Metode Tanya JawabIstilah metode sering kalidisamakan dengan istilah pendekatan,dan teknik/strategi sehingga dalampenggunaanya juga sering salingbergantian yang pada intinya adalahsuatu cara untuk mencapai tujuanpendidikan yang ditetapkan, atau carayang tepat dan cepat untuk meraihtujuan pendidikan sesuai dengankebutuhan peserta didik (Novan ArdyWiyani & Barnawi, 2012:185). Metodependidikan adalah bagaimana cara yangtepat isi atau materi pendidikan itudididik atau diajarkan. Sedangkan isiatau materi pendidikan dijabarkan daritujuan pendidikan dan diorganisasimenjadi kurikulum (SuparlanSuhartono, 2009:120).Metode berarti cara kerja yangbersistem untuk memudahkanpelaksanaan suatu kegiatan gunamencapai tujuan yang di tetapkan.Menurut Syaiful Bahri Djamarah,metode adalah suatu cara yangdipergunakan untuk mencapai tujuanyang telah di tentukan. Dalam konseppendidikan islam, metode pendidikandiartikan dengan beberapa istilah,yaitu(1) minhaj al-tarbiyah, (2)kayfiyah al-tabiyah, (3)wasilah al-tarbiyah, (4)at-thariqotu at-tarbiyah,sedangkan yang paling populer digunakan adalah istilah, yang berartijalan atau cara yang harus di tempuh.
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Menurut Zakiyah Darajat, metode ini dimaksudkan agar murid dapatmenangkap pelajaran dengan mudahefektif dan dapat di cerna oleh anakdengan baik. Metode dalam bahasaArab, dikenal dengan istilah thariqahyang berarti langkah-langkah strategisdipersiapkan untuk melakukan suatupekerjaan. Bila di hubungkan denganpendidikan, maka strategi tersebutharuslah di wujudkan dalam prosespendidikan, dalam rangkapengembangan sikap dan mental dankepribadian agar peserta didikmenerima materi ajar dengan mudah,dan dapat di cerna dengan baik. Metodedapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalammengadakan hubungan dengan pesertadidik pada saat berlangsungnya prosesproses pembelajaran. Dengan demikian,metode mengajar merupakan alat untukmenciptakan proses pembelajaran.Menurut Hamzah B.Uno, ada tigaprinsip yang perlu dipertimbangkandalam upaya menetapkan metodepembelajaran. Ketiga prinsip tersebutadalah (a) tidak ada satu metodepembelajaran yang unggul untuk semuatujuan dalam semua kondisi, (b) metode(strategi) pembelajaran yang berbedamemiliki pengaruh yang berbeda dankonsisten pada hasil pembelajaran, (c)kondisi pembelajaran bisa memilikipengaruh yang konsisten pada hasilpengajaran. Dalam kegiatanpembelajaran guru tidak harus terpakudengan satu metode tetapi gurusebaiknya menggunakan metode yangbervariasi agar pengajaran tidakmembosankan tetapi menarik perhatiananak didik. Tetap penggunaan metodeyang bervariasi tidak akanmenguntungkan kegiatan pembelajaranbila penggunaanya tidak tepat sesuaisituasi yang mendukungnya dan dengankondisi psikologi anak didik. Olehkarena itu disinilah profesionalitas gurudiperlukan dalam pemilihan metode

yang tepat. Pemilihan dan penggunaanmetode yang bervariasi tidakselamanya menguntungkan bila gurumengabaikan faktor-faktor yangmempengaruhi penggunaanya(Ramayulis, 2013:191).Metode adalah cara yangdigunakan untukmengimplementasikan rencana yangsudah disusun dalam kegiatan yangnyata agar tujuan yang telah disusuntercapai secara optimal. Ini berarti,metode digunakan untukmerealisasikan strategi yang telahditetapkan strategi yang telahditetapkan. Dengan demikian, metodedalam rangkaian sistem pembelajaranmemegang peran yang sangat penting(Wina Sanjaya, 2010:147).Dalam hal ini terdapat pula ayatyang menggambarkan adanya metodetanya jawab yang bersumber dari Al-Qur’an. Ayat ini menggambarkanpertanyaan yang terkait dengan akidahmanusia. Akidah yang berhubungandengan Tuhan manusia denganmemberikan pertanyaan pada manusiasiapa Tuhan itu melalui ciptaan langitdan bumi serta segala isinya dilihatdalam firman Allah SWT:
         

         
   

Artinya : Dan sesungguhnya jika kamu
tanyakan kepada mereka:
’’Siapakah yang menjadikan
langit dan bumi dan
menundukkan matahari dan
bulan?’’tentu mereka akan
menjawab :Allah, Maka
betapakah mereka (dapat)
dipalingkan (dari jalan yang
benar”. (QS. Al-Ankabut  61).
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Metode tanya jawab menurutAbuddin Nata dalam Syahraini Tambakadalah cara penyajian pelajaran dalambentuk pertanyaan, yang di kemukakanoleh peserta didik. Metode tanya jawabmenurut Darwyan syah,et.al, dalamSyahraini Tambak adalah carapenyajian pengajaran oleh guru denganmemberikan pertanyaan dan memintajawaban kepada peserta didik.Sementara menurut Ramayulis dalamSyahraini Tambak, metode tanya jawabadalah suatu cara mengajar di manaseorang guru mengajukan beberapapertanyaan kepada peserta didiktentang bahan pelajaran yang telahdiajarkan atau bahan bacaan yang telahmereka baca sambil memperhatikanproses berfikir diantara peserta didik.Metode tanya jawab menurut SyahrainiTambak adalah cara penyampaianbahan materi pembelajaran pendidikanagama islam melalui bentuk pertanyaanyang harus dijawab oleh peserta didikbaik berasal dari guru pendidikanagama islam maupun dari peserta didikitu sendiri untuk mencapai kompetensipembelajaran yang telah ditetapkansacara maksimal (Syahraini Tambak,2014:283). Metode Tanya Jawab adalahsuatu metode dimana gurumenggunakan/memberi pertanyaankepada murid dan murid menjawab,atau sebaliknya murid bertanya padaguru dan guru menjawab pertanyaanmurid itu (Soetomo, 1993:150). Metodetanya jawab adalah metode mengajaryang memungkinnkan terjadinyakomunikasi langsung yang bersifat duaarah sebab pada saat yang sama terjadidialog antara guru dan siswa. Gurubertanya siswa menjawab, atau siswabertanya guru menjawab. Dalamkomunikasi ini terlihat adanyahubungan timbal balik secara langsungantara guru dengan siswa(Ibrahim danNana syaodih, 2003: 106). Metode tanyajawab adalah metode mengajar yangmemungkinkan terjadinya komunikasi

langsung yang bersifat two way
trafficsebab pada saat yang sama terjadidialog antara guru dan siswa. Gurubertanya siswa menjawab. Dankomunikasi ini terlihat adanyahubungan timbal balik secara langsungantara guru dengan siswa(Nanasudjana, 2002:78).Dari pengertian di atas penulisdapat menyimpulkan bahwa metodetanya jawab adalah suatu cara mengajarseorang guru di mana adanya umpanbalik antara guru dan peserta didkdalam pembelajaran dengan cara gurumemberikan suatu pertanyaan danpertanyaan tersebut di jawab olehpeserta didik yang telah di tunjuk untukmenjawab pertanyaan tersebut, begitujuga sebaliknya ini juga untukmemudahkan peserta didik apabilabelum paham dengan materi tersebutmaka bisa menanyakan pada gurutersebut.
Kelebihan dan kekurangan metode tanya
jawabWalaupun guru sudahmenyiapkan secara sungguh-sungguhtentang pelaksanaan metode tanyajawab, tetapi tanya jawab tidak terlepasdari beberapa keuntungan. Keuntunganpenggunaan metode tanya jawabadalah: (1) Suasana lebih menjadi aktif;(2) Anak mendapat kesempatan baiksecara individu maupun kelompokuntuk menanyakan hal-hal yang belumdi mengerti; (3) Guru dapat mengetahuibagaimana penguasaan anak terhadapmateri yang sedang di sampaikan,bagaimana anak sudah mengerti danbagaimana anak belum menguasai; dan(4) Mendorong anak untuk beranimengajukan pendapatnya.Adapun kelemahan metodetanya jawab ini adalah: (1) Pertanyaandari guru sering menuju kepadapertanyaan yang sifatnya menghafal;(2) Tanya jawab kalau dilakukuan
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secara terus menerus akan dapatmenyimpang dari bahan pokok bahasanyang sedang dipelajari; dan (3) Gurutidak dapat mengetahui secara pastiapakah anak tidak mengajukanpertanyaan itu telah memahami danmenguasai materi yang telah di berikan(Soetomo, 1993:153).
Langkah-langkah Metode Tanya JawabMenurut Tambak, untukmemberikan petunjuk yang jelastentang penggunaan metode tanyajawab dalam pembelajaran pendidikanagama Islam diperlukan sebuah desainyang sekaligus menjadi kerangkapedoman dalam menggunakan metodeini. Desain metode tanya jawab dalampendidikan agama islam adalah sebagaiberikut:

Langkah pertama, tentukantujuan pembelajaran metode tanyajawab melalui analisis indikator. Padatahap ini seorang guru pendidikanagama islam harus terlebih dahulumenentukan tujuan pembelajaran yangakan dicapai melalui metode tanyajawab. Tujuan pembelajaran ini searahdengan hasil analisis terhadap indikatorpembelajaran yang telah ditentukan.Analisis terhadap indikatorpembelajaran sangatlah penting untukmenentukan ketepatan pengunaanmetodetanya jawab yang dipergunakan.Tak jarang seorang guru pendidikanagama islam keliru menerapkan metodepengajaran karena tidak relevan denganindikator pembelajaran.Pada tahap ini guru PAI harusmemberikan dan melakukan hal-halpenting yang menjadi panduan yaitu;(1)bertanya kepada peserta didiktentang materi yang sebelumnyadipelajari; (2) meminta satu atau duaorang peserta didik memberi komentarpembelajaran sebelumnya;(3)menyampaikan tujuan pembelajarandengan metode tanya jawab; dan (4)menyampaikan indikator pembelajaran

pada peserta didik dan menanyakanpemahaman awal mereka terhadapindikator pembelajaran yang telahdisampaikan tersebut.
Langkah kedua, mengelolaperhatian peserta didik. Setelah pesertadidik diberikan apa yang menjaditujuan dari metode tanya jawab yangdisesuaikan dengan indikatorpembelajaran, maka selanjutnya guruPAI harus sampai pada prosespengelolaan perhatian peserta didik.Pada tahap ini hal penting yangharus dilakukan oleh guru PAI dalammenggunakan metode tanya jawabadalah; (1) memberikan motivasi sesuaidengan karakter materi yang akandiajarkan dan karakter bangsa yangtelah di tetapkan; (2) body languageyang energik yang menggambarkansemangat tinggi dalam mempengaruhipeserta didik untuk ikut dalampembelajaran yang akan dilangsungkan;(3) intonasi suara yangmenggambarkan munculnya semangatuntuk membawa peserta didikmengikuti pembelajaran. Intonai suaraguru pendidikan agama islamdimaksudkan untuk membangunmotivasi dan semangat peserta didik.Suara guru yang monoton dan lemah,tidak menarik perhatian peserta didik.(4) Menjaga kontak pandang dengananak secara merata, Sehingga setiapanak merasa memperoleh perhatian.(5) Mengekspresikan mimik denganekspresi tertentu yang menggambarkanmakna tertentu. Ekspresi mimik dapatdigunakan pula untuk menggambarkanantusiasme dan keyakinan guruterhadap materi yang akan diajarkan.
Langkah ketiga, distribusimateri. Guru pendidikan agama islamharus mendistribusikan bahan ajarpendidikan agama islam berupa hand

out atau lainnya pada peserta didik.Distribusi materi bukanlah membagi-bagi materi pada peserta didik dalambeberapa kelompok, akan tetapi materi
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itu diberikan pada peserta didik padabentuk kelompok.Hal yang perlu dilakukan secarmaksimal oleh guru PAI pada tahapanini adalah; (1) menyampaikan materidalam bentuk lembaran (hand out) padasemua peserta didik sesuai denganindikator pembelajaran yang akan dipelajari; (2) menyuruh peserta didikuntuk membaca dan memahami materitersebut secara individu dibangkumasing-masing dalam waktu yangsingkat; (3) menyuruh peserta didikuntuk menuliskan hal-hal yang tidakdipahami dalam kertas kerja mereka;(4) meminta peserta didik untukmempersiapkan pertanyaan yangmemungkinkan untuk ditanyakan padaguru; (5) menyuruh peserta didik untukmengingat garis besar pemahamanmereka tentang materi yang telahdidistribusikan tersebut.
Langkah keempat, menggalipemahaman peserta didik. Mintalahpeserta didik mengutarakan apa yangdipahami dan yang belum dipahami.Disini seorang guru pendidikan agamaislam harus dapat menggali keberanianpeserta didik untuk mengutarakansesuatu yang dipahami dan yang belumdipahami terkait dengan materi yangakan diajarkan.Langkah penting yang harusditerapkan oleh guru PAI pada tahapanini adalah; (1) Meminta peserta didikuntuk mengutarakan apa saja yangdipahami dari materi yangdidistribusikan; (2) Meminta pesertadidik untuk mengutarakan apa sajayang belum dipahami dari materi yangtelah didistribusikan; (3) Memintapeserta didik mengemukakan apa yangmenjadi kendala dalam memahamimateri yang telah didistribusikan; (4)Guru memberikan komentar singkatterhadap pemahaman maupuntanggapan peserta didik tentang materiyang mereka baca.

Langkah kelima, mengajukanpertanyaan. Mengajukan pertanyaan inimerupakan inti dari langkahpenggunaan metode tanya jawab. Gurupandidikan agama Islam mengajukanpertanyaan kepada seluruh pesertadidik terkait dengan materi yang telahmereka baca sesuai dengan indikatorpembelajaran.Ada beberapa teknik yang dapatdipergunakan guru pada tahap inidalam menggunakan metode tanyajawab bagi suksesnya pembelajaranpendidikan agama Islam yang dilakukanyaitu: (1) Memberikan pertanyaan padapeserta didik; (2) Klarifikasipertanyaan; (3) Memberikan waktupada pesrta didik untuk berfikir danmenyusun jawaban; (4) Memintapeserta didik untuk menjawabpertanyaan; (5) Pemindahan giliran(rediracting); (6) Pemberian tuntunan(Promting); dan (7) Guru memberikanjawaban.
Langkah keenam, Membuatkesimpulan bersama. Kesimpulandalam setiap pembelajaran sangatlahdibutuhkan dan oleh karena itukesimpulan harus dibuat secarabersama-sama.Pada tahap ini hal yangdilakukan oleh seorang guru PAI dapatmenggunakan langkah-langkah krusialyaitu: (1) Meminta peserta didik untukmemberikan kesimpulan terhadapmateri yang diajarkan dimulai darimasing-masing indikator pembelajaran;(2) Meminta peserta didik yang lainnyauntuk melengkapi kesimpulan yangtelah dikemukakanpesera didiksebelumnya; (3) Guru bersama pesertadidik mengklasifikasi kesimpulantersebut sesuai dengan indikatorpembelajaran; dan (4) Meminta padapeserta didik untuk menuliskan garisbesar kesimpulan pembelajaran sesuaidengan indikator pembelajaran padakertas kerja mereka.
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Langkah ketujuh, Mengadakanevaluasi. Setelah diadakan kesimpulan,maka selanjutnya adalah mengadakanevaluasi terhadap penguasaan materipeserta didik dan juga keberhasilanpenggunaan metode tanya jawab yangdilaksanakan (Syahraini Tambak,2014:295).
Hakikat Minat belajar
Pengertian MinatMinat (interest), yaitukecenderungan individu untukmelakukan sesuatu perbuatan. Minatadalah aspek yang dapat menentukanmotivasi seseorang untuk melakukanaktivitas tertentu (Wina Sanjaya,2010:71). Minat adalah suatu rasa lebihsuka dan rasa keterikatan pada suatuhal atau aktivitas, tanpa ada yangmenyuruh. Minat pada dasarnya adalahpenerimaan akan suatu hubunganantara diri sendari dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekathubungan tersebut, semakin besarminat (Slameto, 2010:180).Minat secara sederhana, minat(interest) mengandung kecenderungandan kegairahan yang tinggi ataukeinginan yang besar terhadap sesuatu.Menurut (Reber syah, 2003) minatbukanlah istilah yang populer dalampsikologi disebabkanketergantungannya terhadap berbagaifaktor lainnya, seperti pemusatanperhatian, keingintahuan, motivasi , dankebutuhan. Namun lepas darikepopulerannya, minat sama halnyadengan kecerdasan dan motivasi,karena memberi pengaruh terhadapaktivitas belajar, ia akan tidakbersemangat atau bahkan tidak maubelajar. Oleh karena itu, dalam konteksbelajar di kelas seorang guru ataupendidik lainnya perlu membangkitkanminat belajar tersebut banyak cara yangbisa di gunakan. Antara lain pertamadengan membuat materi yang akan

dipelajari semenarik mungkin dan tidakmembosankan baik dari bentuk bukumateri dan desain (Rahmah, 2013:45).Minat adalah rasa lebih suka danrasa lebih keterikatan pada suatu halatau aktivitas, tanpa ada yangmenyuruh.minat pada dasarnya adalahpenerimaan akan suatu hubunganantara diri sendiri dengan sesuatudiluar diri. Semakin kuat atau kuathubungan tersebut, semakin besarminatnya (Djaali, 2009:121).
Pengertian belajarBelajar secara umum diartikansebagai perubahan pada individu yangterjadi  melalui pengalaman dan bukankarena pertumbuhan atauperkembangan tubuhnya ataukarakteristik seseorang sejak lahir.Manusia banyak belajar sejak lahir danbahkan ada yang berpendapat sebelumlahir. Bahwa antara belajar danperkembangan sangat erat kaitannya(Trianto, 2010:16). Belajar merupakantindakan dan prilaku siswa yangkompleks. Sebagai tindakan, makabelajar hanya dialami oleh siswasendiri. Siswa adalah penentuterjadinya atau tidak terjadinya prosesbelajar. Proses belajar terjadi berkatsiswa memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar (Dimyati danModjiono, 2006:7).Menurut HC Witheringtonmemberi batasan: Belajar adalah suatuperubahan didalam kepribadian yangmenyatukan diri sebagai suatu polabaru dari reaksi yang berupakecakapan, sikap, kebiasaan,kepandaian, atau suatu pengertian(Soetomo, 1993:119).Dari beberapa penjelasan minatdan belajar diatas dapat penulissimpulkan bahwa Minat belajar inisangatlah penting bagi peserta didikkarena dapat menumbuhkan semangatdalam belajar, apabila tidak ada minat
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belajar maka akan sulit untukmemahami materi pelajaran yang ada,apabila peserta didik memiliki minatyang tinggi dalam belajar dan apabila iabisa memahami materi yang telahdijelaskan oleh guru maka itu akanmemudahkan guru dalam mengajar.Dan adanya minat belajar itu karenaadanya keinginan yang besar ataupunkegigihan peserta didik dalam belajardan nantinya akan memberikan nilaipositif bagi peserta didik yang seriusdalam belajar.
METODEAdapun jenis penelitian ini adalahpenelitian korelasional yangdimaksudkan untuk mencari ataumenguji hubungan antara dua variabel.Penelitian korelasional bertujuanmengungkapkan hubungan korelatifantar variabel. Hubungan korelatifmengacu pada kecenderungan bahwavariasi suatu variabel diikuti variasiyang lain. Dengan demikian, dalamrancangan penelitian korelasionalpeneliti melibatkan minimal duavariabel.

Penelitian dilakukan di SMPNegeri 3 Simpang Raya KecamatanSingingi Hilir Kabupaten Kuansing. Danpenelitian ini di laksanakan selama 4bulan (bulan Januari sampai bulan April2016).Subjek penelitian ini adalahpeserta didik kelas VIII pada bidangstudi pendidikan agama Islam di SMPNegeri 3 Simpang Raya KecamatanSingingi Hilir Kabepaten Kuansing.Sedangkan objek penelitian ini adalahHubungan metode tanya jawab denganminat belajar peserta didik pada matapelajaran Pendidikan agama Islam diSMP Negeri 3 Simpang Raya KecamatanSingingi Hilir Kabupaten Kuansing.Populasi dalam penelitian iniadalah seluruh peserta didik kelas VIIISMP Negeri 3 berjumlah 119 orangKecamatan Singingi Hilir KabupatenKuansing. Mengingat jumlahnyapopulasi penelitian terlalu banyak,maka penulis menetapkan untukmengambil  sampel penelitianberjumlah 59 orang dengan rinciansebagai berikut :
Tabel 1 : Populasi dan Sampel Penelitian

NO Keterangan Populasi Sampel Persentase1. Kelas VIII A 32 16 20%2. Kelas VIII B 30 15 20%3. Kelas VIII C 29 14 20%4. Kelas VIII D 28 14 20%
Jumlah 119 59Dalam pengumpulan data, adayang di sebut dengan data primer yaitudata yang di kumpulkan sendiri secaralangsung oleh peneliti dan ada pulayang dinamakan data skunder yaitudata yang telah dikumpulkan oleh oranglain. Adapun tekhnik pengumpulan dataprimer yang digunakan dalampenelitian ini adalah angket, sedangkanuntuk data sekunder tekhnik

pengumpulan datanya di gunakandokumentasi.Pengolahan data dilakukansetelah data terhimpun dan telah dapatmemberikan gambaran yangmenyeluruh tentang objek penelitian.Tahap-tahap pengolahan data dilakukansebagai berikut: (1) Penyuntingan(editing), data yang telah dikumpulkanmengenai penelitian ini akan di periksa
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dengan cara mengkoreksi ataumelakukan pengecekan untukmemperoleh data yangdipertanggungjawabkan; (2)Pengkodean (coding), yaitu pemberiandata, simbol, dan kode bagi tiap datayang termasuk dalam kategori yangsama. Tanda ini dapat berupa angkaatau huruf; (3) Tabulasi(tabulating),jawaban-jawaban yang serupadikelompokkan dikategorikan. Kegiatantersebut dilaksanakan sampai terwujudtabel-tabel yang berguna, terutamapenting pada data kuantitatif; dan (4)Skoring, memberikan skor terhadapbutir-butir pertanyaan yang terdapatdalam angket setelah penulismelakukan tahap editing. Butir jawabanyang terdapat dalam angket ada 5(lima). Adapun pemberian skor untuksetiap jawaban adalah: Sangat kuat(SK)skor 5 (lima), kuat (K) skor 4 (empat),sedang ((S) skor 3 (tiga), rendah (R)skor 2 (dua), sangat rendah (SR) skor 1(satu). (Rizal Dairi, 2012 : 78-80).Sebelum penelitian dilaksanakanmaka langkah yang utama adalahmelakukan uji coba instrumenpenelitian.Uji coba dari butir-butirinstrumen pada kedua variabeldimaksudkan untuk menguji keabsahandan kehandalan butir-butir instrumenyang digunakan dalam penelitian.Untukitu hasil uji coba harus dicari validitasdan reabilitasnya.Dalam penelitian ini validitasinstrumen diuji dengan menggunakanbantuan SPSS 20 dengan metodekorelasi product moment. Teknik ujivaliditas instrumen dengan korelasiproduct moment yaitu dengan caramengkorelasikan skor tiap item denganskor total yang merupakan jumlah tiapskor item.Menurut Duwi Priyatno (2014:55), untuk menentukan apakah item-itemdari setiap instrumen valid atautidak valid maka dapat dilakukandengan dua cara yaitu: (1) Dilihat pada

nilai signifikansi. Jika signifikansikurang dari 0,05 maka item valid, tetapijika signifikansi lebih dari 0,05 makaitem tidak valid; dan (2)Membandingkan r hitung (nilai pearsoncorrelation) dengan r tabel (didapatdari tabel r). Jika nilai positif dan rhitung ≥ maka item dapat dinyatakanvalid. Jika r hitung ≤ r tabel, maka itemdinyatakan tidak valid, r tabel padatingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2sisi. Dalam penelitian ini uji reabilitasinstrumen dilakukan dengan internalconsistency yaitu mencobakaninstrumen sekali saja, kemudian datayang diperoleh dianalisis dengan tekniktertentu.Hasil analisisnya dapatdigunakan untuk memprediksireabilitas instrumen.Pengujian instrumen dapatdilakukan dengan menggunakanbantuan program SPSS 20. Uji reabilitasdilakukan dengan menggunakanmetode Cronbach alpha.Dalam metodeini item yang valid saja yang masukpengujian.Untuk menentukan apakahinstrumen reliabel atau tidakmenggunakan batasan yang reabilitaskurang dari 0,6 adalah kurang baik,sedang 0,7 dapat diterima dan diatas0,8 adalah baik (DuwiPriyatno,2014:64).Dalam penelitian ini uji asumsidilakukan sebagai persyaratan untukmenentukan jenis statistik yang akandigunakan dalam analisis penelitianyang menggunakan metode kuantitatifdalam mengolah data penelitiannya.Uji normalitas bergunauntukmenentukan apakah data yangtelah dikumpulkan berdistribusi normalatau tidak.Normalitas data merupakansyarat pokok yang harus dipenuhidalam analisis parametrik.Normalitasdata merupakan hal yang pentingkarena dengan data yang terdistribusinormal, maka data tersebut dianggapdapat mewakili populasi.
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Dalam penelitian ini ujinormalitas dilakukan denganmenggunakan bantuan program SPSS20 yang dilakukan dengan metode onesample kolmogorov-smirnov. Dengankriteria pengujiannya adalah jikasignifikansi <0,05,  makakesimpulannya data tidak berdistribusinormal, jika signifikansi > 0,05  makadata berdistribusi normal (DuwiPriyatno, 2014:78).Uji linieritas digunakan untukmengetahui linieritas data yaitu apakahdua variabel mempunyai hubunganyang linier secara signifikansi atautidak.Data yang baik seharusnyaterdapat hubungan yang linier antaravariabel independent (X) denganvariabel dependent (Y). Uji inidigunakan sebagai persyaratan dalamanalisis korelasi pearson atau regresilinier (Duwi Priyatno, 2014:79).Uji linieritas dalam penelitian inimenggunakan program SPSS 20 dengancara test for linearity pada tarafsignifikansi 0,05. Dua variabeldikatakan mempunyai hubungan yanglinier bila signifikansi (linearity) kurangdari 0,05. Teori ini mengatakan bahwadua variabel mempunyai hubunganyang linear bila signifikansi (Deviationfor linearity) lebih dari 0,05 (DuwiPriyatno, 2014:79).Analisis korelasi pearson ataudikenal juga dengan korelasi productmoment adalah untuk mengukurkeeratan hubungan linier antara duavariabel yang mempunyai distribusidata normal.(Duwi Priyatno, 2014:123).Untuk menganalisis data tentanghubungan metode tanya jawab denganminat belajar peserta didik, dan untukmenentukan apakah variabel X denganvariabel Y terdapat hubungan yangsignifikan, maka peneliti menggunakanrumus korelasi product moment yaitu:

= (∑ ) − (∑ ). (∑ )[ . ∑ − (∑ ) ]. [ . ∑ − (∑ ) ]Keterangan:= Angka indeks korelasi antaravariabel X dan variabel Yn= Jumlah sampel∑ = Jumlah kuadrat variabel X∑ = Jumlah kuadrat variabel Y∑X			=			Jumlah	variabel	X∑Y			=			Jumlah	variabel	Y∑XY	=		Jumlah	perkalian	antara	variabelX dan Y Kemudian untuk pengujiansignifikansi antara variabel X denganvariabel Y dilakukan dengan kriteriamenggunakan r tabel pada tingkatsignifikansi 0,05. Jika nilai positif dan rhitung ≥ r tabel maka terdapathubungan yang signifikansi antaravariabel X dan variabel Y, jika r hitung <r tabel maka tidak terdapat hubunganyang signifikansi antara variabel X danY. Ketentuan nilai r tidak boleh dariharga (-1 ≤ r ≤ +1). Maksudnya adalahnilai r terbesar adalah = 1 dan nilai rterkecil adalah -1. Apabila r = -1 Artinyakorelasinya negatif sempurna; r= 0artinya tidak ada korelasi; dan r = 1artinya korelasinya sangat kuat (Riduandan Akdon,2013:124).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi PenelitianSMP Negeri 3 Singingi Hilirdididirikan pada tahun 1989 dan telahmeluluskan/menamatkan peserta didik26 periode. SMP Negeri 3 Singingi Hilirterletak diatas tanah seluas  12.046 M2yang pada keseluruhannya beradadiatas bebatuan, serta berbatasandengan pasar desa, perumahan, tanah(kebun) penduduk,Lapangan sepakbola, lapangan voli, kantor desa, gedungserba guna, Bidan desa, KUD, BUMDES,
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SDN 005, sekolah SPS, PAUD, TKNUSANTARA, TPQ MANBA’UL ‘ULUM,MDA AS-SYIFA WA’AIN.Visi  SMP Negeri 3 Singingi Hilir,yaitu: “Mewujudkan pendidikanberkualitas, bertaqwa,dan berakhlaqmulia serta menciptakan lingkunganyang sehat dan bersih.” Sedangkan misiSMP Negeri 3 Singingi Hilir, yaitu: (1)Meningkatkan ilmu pengetahuan, danteknologi; (2) Meningkatkan kualitaslulusan untuk dapat bersaing padasekolah unggulan atau favorit: (3)Melaksanakan norma-norma ajaranagama di sekolah maupun dimasyarakat; (4) Menerapkan polapendidikan yang berkarakter; (5)Menumbuhkembangkan disiplin,solidaritas, saling menghargai danmenghormati serta tetap menjagahubungan yang harmonis antar sesama;dan (6) Melaksanakan program 10 K.

Hubungan Metode Tanya Jawab
Dengan Minat Belajar   Peserta
DidikPenelitian ini merupakanpenelitian lapangan, oleh sebab ini datayang akan disajikan dalam bab iniadalah data yang dikumpulkan darilapangan. Adapun tehnik pengumpulandata yang digunakan untukmemperoleh data tersebut adalahdengan menggunakan angket.Hasil angket ini diharapkanmenunjukkan bagaimana tingkathubungan metode tanya jawab denganminat belajar peserta didik pada matapelajaran pendidikan agama Islam DiSMP NEGERI 3 Simpang RayaKecamatan Singingi Hilir KabupatenKuansing. Angket ini diberikan kepada59 responden yang menjadi sampeldalam penelitian ini. Kemudian dataakan disajikan dalam bentuk tabel. Halini dilakukan untuk mempermudahpenyajian data dari hasil angkettersebut dapat dilihat pada tabelberikut:

Tabel 2 :Rekapitulasi Hasil Angket Metode Tanya Jawab (Variabel X)
No Pertanyaan SS S KK K TP Jumlah1 Guru bertany kepada peserta didiktentang materi sebelumnyadipelajari 18 27 14 0 0 59
2 Guru meminta satu atau dua orangpeserta didik memberi komentarpembelajaran sebelumnya 3 13 29 4 10 59
3 Guru menyampaikan tujuanpembelajaran dengan metodetanya jawab 19 30 2 2 6 59
4 Guru menyampaikanindikatorpembelajaran padapeserta didik danmenanyakanpemahaman awalmereka terhadap indikatorpembelajaran yang telahdisampaikan tersebut

14 28 5 2 10 59

No Pertanyaan SS S KK K TP Jumlah5 Guru memberikan motivasi sesuaidengan karakter materi yangdiajarkan dan karakter bangsa 13 24 10 6 6 59
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yang telah ditetapkan6 Body language guru yang energimenggambarkan semangat tinggidalam mempengaruhi pesertadidik untuk ikut dalampembelajaran yang akandilangsungkan
12 27 10 5 5 59

7 Intonasi suara guru yangmenggambarkan munculnyasemangat untuk membawa pesertadidik mengikuti pembelajaran
21 18 16 5 0 59

8 Guru mengekspresikan mimikdengan ekspresi tertentu yangmenggambarkan makna tertentu 10 27 14 5 3 59
9 Guru menyampaikan materi dalambentuk(hand out) pada semuapeserta didik sesuai denganindikator pembelajaran yang akandipelajari

7 30 10 8 4 59
10 Guru menyuruh peserta didikuntuk menuliskan hal-hal yangtidak dipahami dalam kertas kerjamereka

7 9 18 6 9 59
11 Guru meminta peserta didik untukmempersiapkan pertanyaan yangmemungkinkan untuk ditanyakanpada guru

9 26 18 2 4 59
12 Guru menyuruh peserta didikuntuk mengingat garis besarpemahaman mereka tentangmateri yang telah didistribusikantersebut

18 25 9 7 0 59
13 Guru meminta peserta didik untukmengutarakan apa saja yangdipahami dari materi yangdidistribusikan

10 21 20 6 2 59
14 Guru meminta peserta didik untukmengutarakan apa saja yang belumdipahami dari materi yang telahdidistribusikan

19 28 13 3 1 59
15 Guru meminta peserta didikmengemukakan apa yang menjadikendala dalam memahami materiyang telah didistribusikan

12 18 18 6 5 59
16 Guru memberikan komentarsingkat terhadap pemahamanmaupun tanggapan peserta didiktentang materi yang mereka baca

10 28 12 7 2 59
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17 Guru memberikan pertanyaankepada peserta didik 41 15 3 0 0 5918 Guru mengklarifikasi pertanyaan 21 29 9 0 0 5919 Guru memberikan waktu padapeserta didik untuk berfikir danmenyusun jawwaban 30 23 4 1 1 59
20 Guru meminta peserta didik untukmenjawab pertanyaan 30 25 4 0 0 5921 Pemindahan giliran(rediracting) 5 23 20 8 3 5922 Pemberian tuntunan(promting) 12 32 10 5 0 5923 Guru memberikan jawaban 16 19 17 4 3 5924 Guru meminta peserta didik untukmemberikan kesimpulan terhadapmateri yang diajarkan dimulai darimasing-masing indikatorpembelajaran

10 28 13 5 3 59
25 Guru meminta peserta didik yanglainnya untuk melengkapikesimpulan yang telahdikemukakan peserta didiksebelumnya

6 35 10 3 5 59
26 Guru bersama peserta didikmengklasifikasi kesimpulantersebut sesuai dengan indikatorpembelajaran

6 32 16 0 5 59
27 Gguru meminta pada peserta didikuntuk menuliskan garis besarkesimpulan pembelajaran sesuaidengan indikator pembelajaranpada kertas kerja mereka

5 23 22 4 5 59
28 Guru mengadakan ealuasi terhadappenguasaan materi peserta didik 11 30 13 4 1 59

JUMLAH 395 69
3

35
9

12
0

93 1652

Berdasarkan tabel 2 di atasterlihat bahwa jawaban peserta didikyang menyatakan sering lebih banyakyaitu 693, ini menunjukkaan guru telahmenggunakan metode tanya jawabdengan baik. Dan hanya sebagian guru
yang belum menggunakan metodetanya jawab dengan baik yang dapatdilihat dari jawaban peserta didik yangmenyatakan tidak pernah yang palingsedikit yaitu 93.

Tabel 3 :Rekapitulasi Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik (Variabel Y)
No Pertanyaan SS S KK K TP Jumlah1 Saya senantiasa mengatakan tertarikkepada pelajaran pendidikan agamaislam di sekolah maka saya akanmendengarkan guru disaat

21 28 9 1 0 59
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menjelaskan pelajaran2 Saya senantiasa mengatakan tertarikkepada pelajaran pendidikan agamaislam di sekolah maka saya akanmencari-cari materi mana yangmasih belum dipahami
17 28 7 5 2 59

3 Saya senantiasa mengatakan tertarikkepada pelajaran pendidikan agamaislam di sekolah maka saya akanmengamalkan pelajaran itu
13 27 16 2 1 59

4 Saya senantiasa berminat terhadappelajaran pendidikan agama islammaka saya harus berperan aktifterhadap proses belajar mengajar
17 21 17 4 0 59

5. Saya senantiasa berminat terhadappelajaran pendidikan agama islammaka saya harus giat belajarterhadap proses belajar mengajar
18 27 14 0 0 59

6. Saya senantiasa berminat terhadappelajaran pendidikan agama islammaka saya harus rajin mengerjakantugas
3 13 29 4 10 59

7. Saya senantiasa berminat terhadappelajaran pendidikan agama islammaka saya harus rajinmemperhatikan pelajaran yangsedang di jelaskan oleh guru
19 30 2 2 6 59

8. Saya senantiasa berminat terhadappelajaran pendidikan agama islammaka saya harus rajin bertanyadengan guru
14 28 5 2 10 59

JUMLAH 122 202 99 20 29 472Berdasarkan tabel 3 di atasterlihat bahwa jawaban peserta didikyang menyatakan sering lebih banyakyaitu 202, ini menunjukkan pesertadidik telah memiliki minat belajardengan baik.Dan hanya sebagianpeserta didik yang belum memilikimemiliki minat belajar dengan baikyang dapat dilihat dari jawaban pesertadidik yang menyatakan tidak pernahyang paling sedikit yaitu 20.

Analisis Data
Uji Validitas dan ReliabilitasUntuk menguji kehandalan dariangket yang digunakan dalampenelitian ini maka dilakukan ujivaliditas dan reliabilitas pada setiapvariabel penelitian dengan tujuan untukmemperoleh data yang baik.Adapun hasil pengujian validitasdan reliabilitas instrumen dapat dilihatpada rekapitulasi tabel berikut:

Tabel 4 : Hasil Rekapitulasi Validitas Variabel Metode Tanya Jawab (X)
Pernyataan Nilai

Probabilitas
Taraf Signifikansi

(α = 0,05)
KeteraganP1 0.000 0,05 ValidP2 0.000 0,05 Valid
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P3 0.000 0,05 ValidP4 0.001 0,05 ValidP5 0.000 0,05 ValidP6 0.000 0,05 ValidP7 0.002 0,05 ValidP8 0.154 0,05 Tidak ValidP9 0.005 0,05 ValidP10 0.000 0,05 ValidP11 0.069 0,05 Tidak ValidP12 0.000 0,05 ValidP13 0.002 0,05 ValidP14 0.000 0,05 ValidP15 0.000 0,05 ValidP16 0.000 0,05 ValidP17 0.000 0,05 ValidP18 0.001 0,05 ValidP19 0.009 0,05 ValidP20 0.003 0,05 ValidP21 0.000 0,05 ValidP22 0.005 0,05 ValidP23 0.017 0,05 ValidP24 0.006 0,05 ValidP25 0.028 0,05 ValidP26 0.000 0,05 ValidP27 0.000 0,05 ValidP28 0.000 0,05 ValidP29 0.000 0,05 ValidP30 0.005 0,05 ValidItem dalam instrumen dikatakanvalid jika signifikansi < 0,05, tetapi jikasignifikansi > 0,05 item tidak valid.Berdasarkan tabel 6 di atas, dari30 pernyataan hanya 2 item pernyataanyang tidak valid. Karena memiliki nilaiprobabilitas atau signifikansi lebihbesar > 0,05 yaitu item 8, (0,154 >0,05), dan item 11 (0,069 > 0,05). Hasilini diperoleh melalui SPSS 20, dengandemikian dalam penelitian ini hanya

menggunakan 28 item pernyataanmetode Tanya jawab.Kemudian instrumen yang sudahvalid diuji kembali denganmenggunakan SPSS 20 untukmengetahui tingkat reliabilitasnya, dimana item yang masuk pengujianadalah item yang valid saja.Adapun hasil uji instrumentersebut dengan menggunakan SPSS 20adalah sebagai berikut :
Tabel 5 : Hasil Uji Reliabilitas Variabel Metode Tanya Jawab (X)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items0,878 28
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Berdasarkan tabel 5 di atas,dapat diketahui bahwa seluruhinstrumen dinyatakan reliabel. Sesuaidengan teori yang telah dijelaskan padabab III, sebuah instrumen dinyatakanreliabel jika hasil Cronbach’s Alphamenunjukkan angka minimal 0,6 dan

nilai Cronbach’s Alpha pada tabel di atasadalah 0,878 dengan kriteria baik(memiliki konsistensi yang tinggi). Halini menunjukkan bahwa 0,878> 0,6sehingga intrumen yang telah diujidapat digunakan sebagai instrumenpenelitian.
Tabel 6: Hasil Rekapitulasi Validitas Minat Belajar Peserta Didik (Y)

Pernyataan Nilai
Probabilitas

Taraf Signifikansi
(α = 0,05)

Keterangan

1 2 3 4P1 0,000 0,05 ValidP2 0,000 0,05 ValidP3 0,000 0,05 ValidP4 0,000 0,05 ValidP5 0,000 0,05 ValidP6 0,000 0,05 ValidP7 0,000 0,05 ValidP8 0,000 0,05 ValidItem dalam instrumen dikatakanvalid jika nilai probabilitas atausignifikansi < 0,05, tetapi jikasignifikansi > 0,05 item tidak valid.Berdasarkan tabel 8 di atas, dari8 pernyataan semuanya valid. Karenanilai probabilitas atau  signifikansiseluruh item pernyataan < 0,05. Hasilini diperoleh melalui SPSS 20, dengandemikian penelitian ini menggunakan 8

item pernyataan minat belajar pesertadidik . Kemudian instrumen yang sudahvalid diuji kembali denganmenggunakan SPSS 20 untukmengetahui tingkat reliabilitasnya, dimana item yang masuk pengujianadalah item yang valid saja.Adapun hasil uji instrumentersebut dengan menggunakan SPSS 20adalah sebagai berikut :
Tabel 7 : Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Belajar Peserta Didik (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items0,658 8Berdasarkan tabel 7 di atas,dapat diketahui bahwa seluruhinstrumen dinyatakan reliabel. Sesuaidengan teori yang telah dijelaskan padabab III, sebuah instrumen dinyatakanreliabel jika hasil Cronbach’s Alphamenunjukkan angka minimal 0,6 dan

nilai Cronbach’s Alpha pada tabel di atasadalah 0,658. Hal ini menunjukkanbahwa 0,658> 0,6 sehingga intrumenyang telah diuji dapat digunakansebagai instrumen penelitian.
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Uji Asumsi
Uji NormalitasUji normalitas dilakukan untukmenentukan apakah data yang telahdikumpulkan berdistribusi normal atautidak. Dalam penelitian ini uijnormalitas dilakukan denganmenggunakan program SPSS 20 denganmetode One Sample Kolmogorov-
Smirnov. Untuk pengambilan keputusanapakah data normal atau tidak, maka

cukup melihat pada nilai signifikansi(Asymp Sig 2-tailed). Jika signifikansikurang dari 0,05, maka kesimpulannyadata tidak berdistribusi normal. Jikasignifikansi lebih dari 0,05, maka databerdistribusi normal.Hasil perhitungan uji normalitasvariabel X (Metode Tanya Jawab), danVariabel Y (Minat Belajar Peserta Didik)dijelaskan dalam tabel berikut :
Tabel 8 : Hasil Perhitungan Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Data Taraf
Signifikansi (α)

Kolmogoro
v-Smirnov Z

Asymp.
Sig. 2

Tailed

Keterangan

Metode Tanya Jawab 0,05 1,054 0,217 NormalMinat Belajar 0,05 1,299 0,068 NormalBerdasarkan tabel 8 di atas,dapat diketahui bahwa nilai signifikansiuntuk data metode tanya jawab(variabel X) sebesar 0,217 dan nilaisignifikansi untuk data minat belajar(variabel Y) sebesar 0,068. Karena nilaisignifikansi metode Tanya jawab(variabel X) dan minat belajar (variabelY) > 0,05, maka data metode Tanyajawab dan data minat belajarterdistribusi normal.

Uji LinieritasUji linieritas digunakan untukmengetahui linieritas data yaitu apakahdata variable mempunyai hubunganyang linier secara signifikan atau tidak.Uji linieritas ini digunakan sebagaipersyaratan dalam analisi korelasipearson atau regresi linier.Adapun hasil uji linieritas antaradua variebel metode tanya jawab (X)dan minat belajar (Y) dijelaskan dalamtabel berikut :
Tabel 9 : Hasil Perhitungan Uji Linieritas

Data Taraf Signifikansi
(α)

Linearity Devation for
LinearityMetode Tanya Jawab *Minat Belajar 0,05 0,000 0,907

Berdasarkan tabel 9 di atas,maka dapat diketahui bahwasignifikansi Linearity sebesar 0,000.Karena signifikansi 0,000< 0,05 makadapat dinyatakan bahwa antaravariable X (Metode Tanya Jawab(danvariabel Y (Minat Belajar) terdapathubungan yang linier.

Jika dilihat dari signifikansi padaDevation for Linearity, maka dapatdinyatakan bahwa ada hubungan yanglinier antara variable X (Metode TanyaJawab) dengan variable Y (MinatBelajar). Hal ini karena nilai signifikansi0,907> 0,05.
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Dari uji asumsi di atas, makadapat diketahui bahwa data keduavariabel berdistribusi normal danmemiliki hubungan yang linier antarakedua variabelnya, maka penelitian inimenggunakan statistik parametrik yangmerupakan bagian dari statistikinferensial yaitu statistik yangdigunakan untuk menganalisi datasampel dan hasilnya diberlakukanuntuk populasi. Dan untuk menjawabhipotesis penelitian yang menggunakanstatistik parametrik dilakukan denganteknik analisis korelasi pearson product
moment, yang mana teknik analisis inimensyaratkan data harus berdistribusinormal dan linier.
Hubungan Metode Tanya Jawab
Dengan Minat Belajar Peserta Didik

Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VIII Di SMP
Negeri 3 Simpang Raya Kecamatan
Singingi Hilir Kabupaten KuansingAngket yang telah diperolehkemudian diolah, dianalisis, dandisimpulkan menggunakan teknikanalisis Korelasi Pearson. Teknikanalisis Korelasi Pearson ini digunakanuntuk menganalisis data tentangkeeratan hubungan antara metodetanya jawab dengan minat belajarpeserta didik pada mata pelajaranpendidikan agama Islam kelas VIII DiSMP Negeri 3 Simpang Raya KecamatanSingingi Hilir Kabupaten Kuansing.Adapun hasil yang diperoleh dari SPSS20 adalah sebagai berikut :

Tabel 10 : Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Variabel Metode
Tanya Jawab (X) dengan Variabel Minat Belajar (Variabel Y)

Metode Tanya Jawab Minat Belajar

Metode Tanya Jawab PearsonCorrelationSig. (2-tailed)N
159 .738**.00059

Minat Belajar PearsonCorrelationSig. (2-tailed)N
.738**.00059

159**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).Tabel 10 di atas menyajikan hasilkoefisien korelasi Pearson Product
Momentantara dua variabel yaituvariabel metode tanya jawab (X) danvariabel minat belajar (Y). Berdasarkantabel tersebut diperoleh nilaiprobabilitas Sig.(2-tailed) lebih kecildari 0,05 yaitu 0,000< 0,05, maka Hoditolak. Artinya ada hubungan yangsignifikansi antara metode tanya jawabdengan minat belajar peserta didik .Hasil korelasi ini sekaligus menjawabhipotesis penelitian dan membuktikansecara empiris bahwa ada hubungan

metode tanya jawab dengan minatbelajar peserta didik di SMP Negeri 3Kuansing.Kemudian untuk melihatseberapa besar hubungan antaravariable metode tanya jawab (X)dengan variabel minat belajar (Y) dapatdilihat dari nilai pearson correlationyaitu sebesar 0,738. Jadi hubunganantara metode tanya jawab denganminat belajar peserta didik di SMPNegeri 3 Kuansing sebesar 0,738.Selanjutnya untuk melihat tingkathubungan tersebut dapat dilihat pada
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tabel interpretasi koefisien korelatif berikut :
Tabel 11 : Interpretasi Koefisien Korelatif Metode Tanya Jawab dan

Minat Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Kuansing

Interval Koefisien Tingkat Hubungan0,80 – 1,0000,60 – 0,7990,40 – 0,5990,20 – 0,3990,00 – 0,199
Sangat KuatKuatCukup KuatRendahSangat Rendah

Nilai 0,738 pada intervalkoefisienkorelasi terletak direntang0,60 – 0,799 dengan kriteria tingkathubungan rendah. Ini artinya tingkathubungan antara metode tanya jawabdengan minat belajar peserta didik diSMP Negeri 3 Kuansing adalah kuat.
Interpretasi DataBerdasarkan hasil uji asumsidinyatakan bahwa data metode Tanyajawab dan minat belajar terdistribusidengan normal dan memiliki hubunganyang linier. Maka untuk menganalisisdata penelitian digunakan statisticparametric dengan teknik analisiskorelasi pearson product momentuntuk melihat hubungan metode Tanyajawab dengan minat belajar pesertadidik kelas VIII di SMP Negeri 3Simpang Raya Kecamatan Singingi HilirKabupaten Kuansing.Dari hasil analisis korelasipearson product moment diperolehnilai signifikansi lebih kecil dari 0,05yaitu 0,000< 0,05, maka hipotesispenelitian diterima. Artinya adahubungan yang signifikan antarametode Tanya jawab dengan minatbelajar peserta didik kelas VIII di SMPNegeri 3 Simpang Raya KecamatanSingingi Hilir Kabupaten Kuansing.

Besarnya tingkat hubungan metodeTanya jawab dengan minat belajarpeserta didik tersebut dapat dilihat darinilai probabilitaspearson correlationyaitu 0,738, ini artinya terdapathubungan yang kuat antara metodeTanya jawab dengan minat belajarpeserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3Simpang Raya Kecamatan Singingi HilirKabupaten Kuansing.Hasil penelitian ini menunjukkanbahwa hubungan metode Tanya jawabdengan minat belajar peserta didiksangat penting bagi peserta didik agarmemiliki pengetahuan yang lebih luastentang pendidikan.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dananalisis data tentang hubungan metodeTanya jawab dengan minat belajarpeserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3Simpang Raya Kecamatan Singingi HilirKabupaten Kuansing maka dapatdisimpulkan bahwa: Terdapathubungan signifikan  metode tanyajawab dengan minat belajar pesertadidik kelas VIII di SMP Negeri 3Simpang Raya Kecamatan Singingi HilirKabupaten Kuansing dengan nilai hasilprobabilitas Sig.(2-tailed) lebih kecil
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dari 0,05 yaitu 0,000< 0,05, maka Hoditolak.Tingkat hubungan metode tanyajawab dengan minat belajar pesertadidik kelas VIII di SMP Negeri 3Simpang Raya Kecamatan Singingi HilirKabupaten Kuansing sebesar 0,738.Menurut interpretasi koefisien korelasinilai 0,738 terletak pada interval 0,60-0,799 dengan kriteria tingkat hubungankuat. Dari hasil penelitian yang telahpenulis paparkan di atas, maka penulismempunyai saran agar guru dalamproses pembelajaran menggunakanmetode Tanya jawab agar tujuanpembelajaran dapat tercapai, karenametode Tanya jawab hubungannyasangat kuat dengan minat belajarpeserta didik, peserta didik akan lebihaktif dalam pembelajaran. Karenatercapainya suatu pembelajaran itutidak lepas dari metode pembelajaran.
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